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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut : 

1.  Rata-rata biaya total yang dikeluarkan dalam usahatani ubi jalar yaitu 

untuk luas lahan 0,1-0,15 ha sebesar Rp.1.432.816, untuk luas lahan 

0,2-0,25 ha sebesar Rp.2.761.542 dan untuk luas lahan 0,3-0,5 ha 

sebesar Rp.6.278.958. 

2.  Penerimaan rata-rata yang diperoleh dari usahatani ubi jalar yaitu untuk 

luas lahan 0,1-0,15 ha sebesar Rp.1.535.000, untuk luas lahan 0,2-0,25 

ha sebesar Rp.3.768.571 dan untuk luas lahan 0,3-0,5 ha 

sebesarRp.8.666.667. Sedangkan pendapatan rata-rata dari usahatani 

ubi jalar sebesar Rp.102.184/0,1–0,15 ha, Rp.1.007.030/0,2–0,25 ha 

dan Rp.2.387.708/0,3–0,5 ha.  

3.  Kelayakan usahatani ubi jalar berdasarkan perhitungan rata-rata 

pencapaian titik impas produksi ubi jalar terjadi pada angka 1.311 

kg/0,1–0,15 ha, 2.099 kg/0,2–0,25 ha dan 6.279 kg/0,3–0,5 ha. Titik 

balik modal dalam usahatani ubi jalar yaitu dengan harga 

Rp.1.079/kg/0,1–0,15 ha, Rp.1.179/kg/0,2–0,25 ha dan Rp.752/kg/0,3-
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0,5 ha. Dapat diketahui usahatani ubi jalar ditinjau dari BEP dalam unit 

dan BEP dalam rupiah layak untuk diusahakan. 

4.   Kelayakan usahatani ubi jalar ditinjau dari R/C usahatani ubi jalar 

sebesar 1,07 dengan luas lahan 0,1-0,15 ha, 1,36 dengan luas lahan 0,2-

0,25 ha dan 1,38 dengan luas lahan 0,3–0,5 ha, karena besar nilai R/C 

>1 maka dapat disimpulkan bahwa usahatani ubi jalar ini layak 

diusahakan. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, maka dapat dianjurkan 

saran sebagai berikut : 

1.  Petani ubi disarankan untuk menambah luas lahan budidaya diatas 0,15 

ha, guna meningkatkan hasil produksi, sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan petani. 

2.  Perlu adanya penelitian lebih lanjut guna mengetahui besarnya 

kelayakan usahatani ubi jalar di Desa Kepundung Kecamatan Reban 

Kabupaten Batang dimasa yang akan datang. 

3.  Mengingat sering naik turunnya harga ubi jalar saat ini maka 

dibutuhkan kebijakan pemerintah daerah mengenai ketetapan harga ubi 

jalar dan harga pupuk sehingga akan berdampak terhadap peningkatan 

pendapatan petani. 



 

 

 


